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ABSTRAK 

 

Nama   : Putri Yulia Maharani 

Jurusan : Ilmu Komunikasi  

Judul   : Implementasi Prinsip Jurnalistik Bencana di Media Online      

                 Antaranews.Com (Studi Kasus Berita Bencana  Letusan Semeru  

  2021) 

 

Semeru adalah salah satu gunung merapi yang masih aktif sampai sekarang. 

Semeru juga memiliki catatat sejarah erupsi yang cukup panjang. Pada 4 

Desember 2021, semeru kembali meletus dengan amplitudo maksimum 25 mm 

dan durasi 5160 detik. Peristiwa tersebut menarik banyak perhatian sehingga pada 

saat itu menjadi hotnews segala media pemberitaan. Per 21 Desember, tercatat 

korban jiwa yang meninggal mencapai 51 jiwa dengan jumlah pengungsi 

berjumlah 10.077 jiwa yang tersebar di 410 titik pengungsian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi Jurnalistik 

bencana yang diterapkan oleh Antaranews.com pada pemberitaan bencana 

Letusan gunung semeru pada kurun waktu 4-13 Desember 2021. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif Kualitatif dengan Teknik 

analisis Framing Model robert Entman. Secara hafiah Antaranews.com sudah 

menerapkan jurnalistik bencana walaupun jika ditelisik kembali, Antaranews.com 

sangat menonjolkan prinsip Akurasi dibanding Prinsip lainnya.  

 

Kata Kunci : Jurnalisme Bencana, Bencana Letusan Gunung Semeru  
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 ABSTRACT 

Name   : Putri Yulia Maharani 

Departement : Communication 

Title  : Implementation of Disaster Journalistic  

Principles in Online Media Antaranews.Com 

(Case Study of the 2021 Semeru Eruption 

Disaster News) 

Semeru is one of the active volcanoes today. Semeru also has a long history of 
eruptions. On 4 December 2021, Semeru erupted again with a maximum 

amplitude of 25 mm and a duration of 5160 seconds. The incident attracted a lot 

of attention so that at that time it became hot news in all news media. As of 

December 21, it was recorded that 51 people died with a total of 10,077 refugees 

spread across 410 evacuation points. The purpose of this study was to find out 

how the implementation of disaster journalism was applied by Antaranews.com in 

reporting on the Mount Semeru eruption disaster in the period 4-13 December 

2021. This research method uses a qualitative descriptive approach with Robert 

Entman's Framing Model analysis technique. Literally Antaranews.com has 

implemented disaster journalism even though if we examine it again, 

Antaranews.com really emphasizes the principle of accuracy compared to other 

principles. 

Keywords: Disaster Journalism, Mount Semeru Eruption Disaster 
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KATA PENGANTAR 

 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بِسْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Semeru memang memiliki catatan sejarah erupsi yang cukup panjang. 

Awal letusan Semeru yang terekam pertama adalah pada tahun 1818 hingga tahun 

1913. Kemudian di 1941-1942 ada aktivitas vulkanik yang bisa dibilang cukup 

panjang. Lelehan lava tersebut pun terjadi pada periode 21 September 1941 

hingga Februari 1942. Selanjutnya beberapa aktivitas vulkanik tercatat beruntun 

pada 1945, 1946, 1947, 1950, 1951, 1952, 1953, 1954, 1955 – 1957, 1958, 1959, 

1960. Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) juga mencatat 

aktivitas vulkanik Gunung Semeru pada 1990, 1992, 1994, 2002, 2004, 2005, 

2007 dan 2008. Pada tahun 2008, tercatat beberapa kali erupsi, yaitu pada rentang 

15 Mei hingga 22 Mei 2008. Teramati pada 22 Mei 2008, empat kali guguran 

awan panas yang mengarah ke wilayah Besuk Kobokan dengan jarak luncur 2.500 

meter. Dan yang terakhir Pada 4 Desember 2021, Material vulkanik yang 

terpantau pada pukul 15.20 WIB ini mengarah ke Besuk Kobokan, Desa 

Sapiturang, Kecamatan Pronojiwo, Lumajang.
1
 

Pada 4 Desember 2021, seismogram dengan amplitudo maksimum 25 mm 

dan durasi 5160 detik merekam aktivitas Gunung Semeru. Saat itu  Gunung 

Semeru masih berstatus Siaga II menurut pantauan Pusat Vulkanologi dan 

Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), Pada pukul 17:00 WIB UTC+7 terdeteksi 

debu vulkanik menuju Barat Daya dengan kecepatan 60-80 km/jam terpantau 

EWS BMKG Juanda.
2
  Peristiwa memilukan ini pun menarik perhatian banyak 

orang. Tak aneh jika, Informasi mengenai letusan gunung semeru ini menjadi 

topik hangat untuk disiar. Hingga membuat semua media baik media cetak, media 

elektronik, serta media online berlomba-lomba untuk bisa memberikan Informasi 

terkini mengenai Semeru terhadap khalayak Ramai.  

Salah satu media Online yang terus mengabarkan masalah Letusan Gunung 

Semeru ini adalah media Online Antanews.com. Pemberitaan mengenai Gunung 

Semeru inipun berada di dalam bentuk jurnalisme bencana. Sesuai dengan fungsi 

jurnalistik sebagai sumber informasi dan edukasi, Jurnalisme bencana 

sesungguhnya memiliki peran lebih dari hanya menjadi pemberi informasi tentang 

bencana namun juga berperan sebagai pengingat masyarakat dan media edukasi 

bagi masyarakat tentang kebencanaan.  

                                                 
1
 Badan Nasional Penanggulangan Bencana, ―Sejarah Panjang Letusan Gunung Semeru,‖ 

4 Desember, 2021, https://bnpb.go.id/berita/sejarah-panjang-letusan-gunung-semeru-. 

https://bnpb.go.id/berita/sejarah-panjang-letusan-gunung-semeru- (Diakses pada 30 Desember 

2021, pukul 20:30) 
2
 ―SEMERU VOLCANO ERUPTION INDONESIA,‖ no. November 2011 (2021): 2021. 
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Walaupun terdengar mudah, sesungguhnya di awal Jurnalisme ini muncul, 

Praktik Jurnalisme Bencana Indonesia pernah mendapat kritikan oleh banyak 

pihak, karna media Di Indonesia masih sibuk mendramatisir pemberitaan terkait 

berita bencana ini. Menurut Anggota Dewan Pers, Imam Wahyudi, masih banyak 

wartawan yang menanyakan perasaan korban yang sedang tertimpa bencana 

untuk mengejar rating tayang.
3
 

Masih banyak media yang terlalu asik membesarkan isu peristiwa yang 

terjadi tanpa mereka sadari ada efek besar yang dirasakan oleh para korban.
4
 

Contohnya pada pemberitaan erupsi gunung merapi pada 2010 silam, Ahmad Arif 

menuliskan bahwa jurnalisme bencana telah diwarnai dengan praktek cemar. 

Seorang reporter yang berasal dari sebuah stasiun televisi Jakarta salah 

membedakan suhu panas dan hujan abu dengan awan panas. Akibat kesalahan 

dalam pemberitaan tersebut terjadi kepanikan, bahkan seorang pengungsi 

meninggal tertabrak truk akibat suasana panik.
5
 Demi sebuah berita hangat tak 

jarang media mengeyampingkan nilai etis dan nilai relevan bagi publik. Untuk 

jurnalis sendiri, tak jarang ketika meliput bencana Jurnalis dibuat dilema antara 

hati nurani dan keprofesionalan pekerjaan.  

Dalam peliputan berita bencana, Jurnalis yang diturunkan tidak hanya 

membutuhkan keberanian mental atau modal nekat. Namun, seorang Jurnalis juga 

harus mempersiapkan segala persiapan dan strategi dalam peliputan bencana 

sesuai karakter bencana alam yang dihadapi. Peran media pun sangat dibutuhkan 

dimana sangat perlu membekali jurnalis dan memberikan pelatihan khusus seperti 

pengetahuan, keterampilan dan keselamatan diri untuk bertahan ketika melakukan 

liputan bencana di lapangan. Karna wartawan yang sudah mempunyai 

pemahaman tentang jurnalisme bencana akan mempunyai rasa tanggung jawab 

dalam menyajikan berita dan akan menghindari penyajian berita yang bersifat 

mendramatisi.  

Berdasarkan fungsi Pers yang tertulis dalam Undang-Undang No 40 tahun 

1999 pada pasal 3 ayat 1 dan 2 adalah pers nasional mempunyai fungsi sebagai 

media informasi, pendidikan, hiburan, kontrol sosial, dan sebagai lembaga 

ekonomi.  Jadi seharusnya, Pers dapat menyajikan berita informatif kepada 

khalayak dan memberikan pendidikan dalam melihat isu dunia yang sedang 

                                                 
3
 Tempo.co, ―Dewan Pers: Ini Kesalahan Media Dalam Peliputan Bencana,‖ 13 Juni, 

2016, https://nasional.tempo.co/read/779493/dewan-pers-ini-kesalahan-media-dalam-peliputan-

bencana/full&view=ok. 
4

 Remotivi, ―Problem Etika Dalam Jurnalisme Daring,‖ 5 Agustus, 2015, 

https://www.remotivi.or.id/amatan/202/problem-etika-dalam-jurnalisme-daring. 

https://www.remotivi.or.id/amatan/202/problem-etika-dalam-jurnalisme-daring (Diakses pada 28 

Desember 2021, pukul 15:32) 
5

 Filosa Gita Sukmono and Fajar Junaedi, ―Jurnalisme Sensitif Bencana Dalam 

Manajemen Pencarian, Pengelolaan Informasi Dan Pemberitaan Bencana Di Ruang Redaksi,‖ 

Jurnal ASPIKOM 3, no. 4 (2018): 712, https://doi.org/10.24329/aspikom.v3i4.185. 
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berkembang. Kemunculan polemik yang berada di tengah masyarakat menjadi 

salah satu tanggung jawab pers dalam memberitakan sebuah fenomena yang 

berlangsung. Sehingga pers juga dapat memberikan kontrol sosial yang ada di 

masyarakat.
6
 

Permasalahan dalam pemberitaan mengenai bencana yang sering 

ditemukan adalah media sering kali mengabaikan proses pemberitaan yang sesuai 

untuk tiap fase liputan bencana, yaitu fase prabencana,fase tanggap bencana dan 

fase pascabencana. Hal ini dapat dilihat dari hasil pemberitaan di media online, 

dimana banyak media yang nyaris tidak memberitakan kondisi korban bencana 

pada fase pasca bencana dan rehabilitasi. Padahal proses rekontruksi dan 

rehabilitasi harusnya dihadirkan oleh media yang berguna untuk memberikan 

edukasi kepada korban dalam proses bertahan hidup dan mengantisipasi bencana 

berikutnya.
7
 Pada fase pra bencana, media berperan menginformasikan upaya 

mitigasi dan kesiapan menghadapi bencana. Pada fase tanggap darurat wartawan 

harus memiliki empati dan mewartakan dengan sudut pandang korban.
8
 

Tak hanya itu dalam menerapkan jurnalisme bencana, juga harus 

menerapkan Prinsip dasarnya, seperti; Pertama, Prinsip Akurasi. Pada prinsip ini 

tugas dan pertanggungjawaban media adalah meluruskan informasi yang 

melenceng dan menerangkan apakah rumor yang sudah terlanjur tersebar adalah 

fakta atau hoax. Media harus menjadi alat menenang bagi banyak orang tidak, 

media tidak boleh memakai kata-kata yang bisa saja menjadi alasan pembaca 

menjadi resah. Media harus menuliskan berita secara lengkap dan tidak terpotong, 

serta detail agar bisa dipahami oleh pembaca. 

Kedua, Prinsip Humanisme, terkhusus prinsip pemberian suara pada 

korban. Media harus menyediakan tempat untuk semua elemen, terkhusus pada 

perempan dan anak-anak, untuk berekspresi dan mengeluarkan keluh kesah yang 

mereka rasakan serta yang terpenting, media tidak boleh bertindak seakan akan 

menambah beban bagi korban dalam kondisi gawat darurat dengan cara memaksa 

korban untuk diwawancara dan harus menghormati peraturan mengenai akses 

media yang dibuat oleh rumah sakit atau instutusi medis lainnya. 

 Ketiga, Prinsip Komitmen menuju rehabilitasi. Berita yang disebarkan 

harus mempertimbangan berita mengenai proses pemulihan korban dan 

keluarganya. Media hal mendorong masyarakat yaitu para korban untuk bisa 

bangkir dan melupakan masalaalu yang menyermakan tersebut untuk bisa berjalan 

dengan aman pada masa depannya sekaligus memberikan solusi yang praktis. 

                                                 
6
 Sikirit Syah, RAMBU-RAMBU JURNALISTIK (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011). 

Hal. 184 
7
 Ahmad Arif, Jurnalisme Bencana, Becana Jurnalisme (Kepustakaan Populer Gramedia, 

2010). 
8
 M Badri, Paradigma Jurnalisme Sensitif Bencana (Yogyakarta: Mata Padi Pressindo, 

2011). Hal. 172 



4 

 

 

Pada prinsip ini juga, media diharapkan bisa menjadi wadah untuk proses 

penemuan kembali antar anggota keluarga yang terpisah (lost and found) 

Keempat, Prinsip Kontrol dan Advokasi. Dalam prinsip ini, media harus bisa 

bertindak sebagai watchdog mengenai penyaluran bantuan bencana. Siapa-siapa 

saja yang menyalurkan bantuan, untuk siapa bantuan tersebut ditujuan apakah 

bantuan tersebut bisa diterima dengan baik, bukan malah menjadi tempat 

belomba-lomba menyalurkan bantuan bencana sebanyak banyaknya.
9
 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis pun tertarik untuk mengetahui 

penerapan jurnalisme bencana dalam pekerjaan jurnalis. Dalam penelitian dengan 

judul penelitian, ―Implementasi Jurnalistik Bencana Di Media Online 

Antaranews.Com (Studi Kasus Berita Bencana Letusan Semeru Tahun 

2021‖. Untuk mengetahui apakah wartawan bencana pada antanews.com sudah 

memiliki bekal untuk meliput hal tersebut agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan oleh para pembaca.  

 

1.2 Penegasan Istilah 

Dalam judul penelitian diatas, terdapat sejumlah istilah yang perlu 

dijelaskan. Adapun istilah yang dianggap cukup penting untuk dijelaskan oleh 

penulis adalah sebagai berikut : 

1.2.1 Implementasi 

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti 

mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu.
10

  

Implementasi juga disebut sebagai penerapan, dalam kamus bahasa 

indonesia Penerapan adalah ―proses, cara, perbuatan menerapkan. pemasangan: ~ 

mesin pembangkit tenaga listrik itu dilaksanakan oleh teknisi Indonesia. 

pemanfaatan; perihal mempraktikkan: ~ teori sosiologi pedesaan dilakukan untuk 

pembinaan desa transmigrasi‖.
11

 Pengertian Penerapan Menurut J.S Badudu dan 

Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut 

Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. 
12

  

 

1.2.2 Jurnalistik Bencana 

Bencana adalah kegiatan jurnalistik dalam mencari, memperoleh, dan 

menyampaikan informasi mengenai kondisi bencana, jumlah korban dan juga 

                                                 
9
 Muzayin Nazaruddin, ―Jurnalisme Bencana: Sebuah Tinjauan Etis‖ 1, no. 2 (2007): 97–

188, https://doi.org/1907-848X. 
10

 Oktaviani.J, ―Tinjauan Pustaka:Pengertian Implementasi,‖ Sereal Untuk 51, no. 1 

(2018): 51. 
11

 Kemendikbud, ―KKBI DARING,‖ 2016, 2016, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penerapan. (Diakses pada 18 Januari 2022, pukul 21:30) 
12

 Peter Salim and Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Perss, 2002). Hal. 1598 
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perkembangan lokasi bencana setelah bencana terjadi yang sesuai dengan prinsip 

jurnalistik bencana.
13

 

1.2.3 Antara news 

Antara News adalah salah satu situs berita yang cukup besar yang ada di 

Indonesia. Antaranews.com merupakan portal berita online milik Lembaga Kantor 

Berita Nasional (LKBN). LKBN Antara adalah kantor pusat berita milik 

pemerintah Indonesia yang berbadan hukum, LKBN Antara memiliki 32 biro 

dibawahnya. yang tersebar diseluruh wilyah indonesia.
14

 Sebagai perusahaan 

umum (perum) BUMN, seluruh modalnya dikuasai oleh negara, seperti diatur 

dalam pasal 1 ayat 4 UU Nomor 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik 

Negara.
15

 Gedung kantor pusat berita Antara Jalan Medan Merdeka Selatan 

No.17, Jakarta 10110 P.O. BOX Jakarta 10012.
16

 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan rincian latar belakang dan pembatasan masalah di atas, yang 

menjadi rumusan masalah dari judul penelitian ini adalah Implementasi Prinsip 

Jurnalistik Bencana Di Media Online Antaranews.com  yang mana fokus dari 

penelitian ini adalah bagaimana cara Antaranews.com memframing pemberitaan 

studi kasus berita letusan semeru pada tahun 2021. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukan penelitian ini adalah peneliti ingin meneliti 

Implementasi Prinsip Jurnalistik Bencana Di Media Online Antaranews.com  pada 

pemberitaan studi kasus berita letusan semeru pada tahun 2021. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini memiliki dua aspek yaitu, manfaat teoritis, 

akademik dan manfaat praktis. 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan referensi yang 

bermanfaat dalam pengembangan penelitian Ilmu Komunikasi, khususnya bagi 

pengembangan penelitian yang berkaitan dengan penerapan jurnalisme bencana 

pada media online. 

                                                 
13

 Nazaruddin, ―Jurnalisme Bencana: Sebuah Tinjauan Etis.‖ 
14

 Antaranews.com, ―Tentang Kami,‖ 2022, https://www.antaranews.com/tentang-kami. 

Diakses pada 24  Januari 2022, pukul 00.00) 
15

 PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, ―UNDANG-UNDANG REPUBLIK 

INDONESIA NOMOR 19 TAHUN 2003 TENTANG BADAN USAHA MILIK NEGARA,‖ 

2003. 
16

 Antaranews.com, ―Hubungi Kami,‖ 2014, https://korporat.antaranews.com/hubungi-

kami. Diakses pada 24  Januari 2022, pukul 00.00) 
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1.5.2 Manfaat Akademik 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi Referensi Ilmiah untuk 

perpustakaan UIN Suska Riau dan bisa menjadi sumber bacaan bagi jurusan Ilmu 

Komunikasi UIN Suska Riau khususnya Konsentrasi Jurnalistik 

1.5.3 Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan pedoman kepada 

wartawan media online agar mampu bekerja secara profesional dan berintegritas 

khususnya untuk para jurnalis bencana atau para calon jurnalis dibeberapa tahun 

yang akan datang 

 

1.6 Sistematis Penelitian 

Untuk penggambarkan garis besar dari penelitian ini, maka berikut adalah 

sistematis dan susunan penulisan penelitian ini; 

 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini akan diuraikan menjadi, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitina , manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini akan diuraikan tentang kajian teori, kajian 

terdahulu dan kerangka pikir.  

BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini akan diuraikan tentang jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian, seperti 

sejarah, visi misi dan struktur organisasi. 

BAB V  : PENYAJIAN DATA  

Berisikan tentang data yang diperoleh dilapangan sesuai 

dengan judul penelitian. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat dari 

hasil peneliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Kajian Terdahulu 

Untuk membuat penelitan ini, penulis mengacu pada beberapa peneleitian 

yang sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa orang sebelumnya. Fungsi dari 

kajian terdahulu ini adalah agar penulis bisa paham mengenai apa yang harus 

diteliti dan cara penelitiannya dan juga acuan ini bisa menjadi pelajaran juga bagi 

penulis tentang yang belum sempat diteliti atau apa yang masih belum sempurna 

dalam penelitian ini. Sehingga dikemudian hari munculah ilmu baru tentang 

bagaimana jurnalisme bencana ini harusnya di terapkan. Adapun Jurnal 

sebelumnya yang menjadi acuan penulis, antara lain : 

Skripsi karya Adhika Pertiwi, mahasiswi Universitas Indonesia, dengan 

judul ―Pemahaman Jurnalis Mengenai Konsep Jurnalisme Bencana (Wawancara 

Lima Jurnalis Dari Media Cetak. Media Televisi Dan Media Online)‖.  Penelitian 

yang berbentuk Skripsi ini memakai pendekatan Kualitatif dengan paradigma 

Post-Positifis. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menggambarkan 

pemahaman jurnalis mengenai jurnalisme bencana baik prinsip peliputan-

peliputan ditiap fase. Hasil dari penelitian ini adalah Pemahaman jurnalis diukur 

dari kemampuan jurnalis untuk menerjemahkan, menginterpretasi, dan 

menyimpulkan prinsip-prinsip dalam jurnalisme bencana. Jurnalis memahami 

prinsip-prinsip peliputan dalam peristiwa bencana, yaitu prinsip akurasi, 

pemberian porsi pemberitaan untuk menampung suara korban, mengangkat aspek 

human elements, dan pemberitaan mengenai sisi lain peristiwa bencana. Hanya 

saja jurnalis masih belum memahami prinsip peliputan yang menekankan 

perpektif kemanusiaan dalam pemberitaan bencana.
17

 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis kerjakan adalah, pada penelitian ini Adhika 

menfokuskan pada pemahaman jurnalis bencana dengan cara mewawancarai 5 

Jurnalis yang berbeda tanpa menyandarkan penjelasan mereka pada berita yang 

sudah diterbitkan sehingga Adhika hanya mengambil kesimpulan paham atau 

tidak pahamnya jurnalis bencana terhadap liputan bencana dengan wawancara 

saja, sedangkan penulis akan memakai hasil dokumentasi dengan cara meliha 

bentuk fisik berita yang sudah dipublis oleh portal berita bencana yang penulis 

fokuskan disini adalah jurnalis bencana Antaranews.com untuk melihat apakah 

jurnalis ini sudah paham dengan cara melihat isi berita yang sudah diriliskan di 

portal berita ini. 

                                                 
17

 Andhika Pertiwi, ―PEMAHAMAN JURNALIS MENGENAI KONSEP 

JURNALISME BENCANA (Wawancara Lima Jurnalis Dari Media Cetak, Media Televisi, Dan 

Media,‖ 2012. 
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Thesis karya Arnoldus Tarigan, mahasiswa Universitas Prof. Dr. Soestopo 

(Beragama) Jakarta dengan judul ―Penerapan Konsep Jurnalisme Bencana Di 

Televisi (Studi Kasus Penerapan Jurnalisme Bencana Di Lpp Tvri)‖. Penelitian ini 

memakai pendekatan Kualitatif dengan paradigma post-positivism. Penelitian ini 

sendiri memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui penerapan jurnalis televisi 

mengenai konsep jurnalisme bencana baik tentang prinsip peliputan, maupun 

peliputan di tiap fase bencana. Kajian inipun memiliki hasil yaitu, Pemahaman 

jurnalis LPP-TVRI mengenai jurnalisme bencana didapatkan dari pengalaman 

karena sering meliput serta arahan dari para senior sebelumnya, Jurnalis 

memahami konsep jurnalisme bencana, namun praktik yang dilakukan dalam 

peliputan bencana masih belum bisa diterapkan sesuai dengan konsep ideal 

jurnalisme bencana. serta, Sebelum turun ke lokasi bencana untuk meliput, para 

jurnalis juga masih belum melakukan persiapan maksimal terkait dengan 

persiapan fisik, bekal dasar, maupun pengetahuan mengenai bencana.
18

  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah kami memilih objek 

penilitian yang berbeda. Objek penelitian Ardoldus ialah di LPP-TVRI yang 

merupakan media televisi dan penulis adalah di Antaranews.com yang merupakan 

media online. 

Jurnal karya Ignatius Haryanto, mahasiswa Multimedia Nusantara dengan 

judul ―Performa Media, Jurnalisme Empati dan Jurnalisme Bencana: Kinerja 

Televisi Indonesia dalam Peliputan Bencana (Kasus Liputan TV One terhadap 

Hilangnya Air Asia QZ 8501)‖. Penelitian ini memakai metode studi kasus yang 

diteropong oleh konsep performa media dan konsep teori jurnalisme empati. 

Tujuan penelitian ini untuk memaparkan telaah terhadap TV One sebagai salah 

satu televisi berita di Indonesia, apakah ia melakukan kinerja yang sesuai dengan 

konsep performa media, dan juga konsep jurnalisme empati atau tidak. Hasil 

penelitian menemukan bahwa performa media yang ditunjukkan stasiun ini masih 

jauh dari pembelaan terhadap kepentingan publik melalui pemberitaan yang 

objektif, profesional, dan menunjukkan empatinya pada korban dan keluarga 

dalam peristiwa hilangnya pesawat Air Asia QZ 8501.
19

 Beda penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah penelitian ini memfokuskan pada bagaimana 

Performa media TV One dalam mengabarkan berita mengenai Hilangnya Air Asia 

QZ 8501. Sedangkan penulis meneliti mengenai cara Antaranews penerapkan 

jurnalistik bencana kedalam berita bencana yang merka buat yang mana 

khususnya adalah berita letusan semeru 2021. 

                                                 
18

 Arnoldus Tarigant, ―Penerapan Konsep Jurnalisme Bencana Di Televisi,‖ 2016. 
19

 Ignatius Haryanto, ―Performa Media, Jurnalisme Empati, Dan Jurnalisme Bencana: 

Kinerja Televisi Indonesia Dalam Peliputan Bencana (Kasus Liputan TV One Terhadap Hilangnya 

Air Asia QZ 8501),‖ Ultimacomm 8, no. 1 (2018): 77–89, 

https://doi.org/10.31937/ultimacomm.v8i1.818. 
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Skripsi karya Annisatul Husna, Mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim dengan judul ―Penerapan Jurnalisme Bencana Di Media 

Online (Studi Pada Media Antarariau.Com Dalam Liputan Berita Banjir Di 

Provinsi Riau Tahun 2019)‖. Penelitian ini memakai medote deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini sendiri memiliki tujuan yaitu, Mengetahui penerapan jurnalisme 

bencana pada wartawan media online antarariau.com dalam liputan berita banjir 

tahun 2019. Dengan hasil, penerapan jurnalisme bencana di media online 

Antarariau Pada liputan bencana banjir tahun 2019. Dapat disimpulkan bahwa 

jurnalis media Antariau telah memahami konsep dan prinsip liputan bencana 

meski belum diterapkan keseluruhannya.
20

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah penelitian ini menfokuskan ke media antarariau dan 

mengangkat tentang kasus bencana banjir, sedangkan penulis memfokuskan ke 

antaranews.com yang lebih luas dalam kasus letusan gunung merapi. Namun, bisa 

saja ini akan menjadi kelanjutan dari penelitian sebelumnya, tentang apakah 

jurnalis antara sudah melakukan perbaikan dalam 2 tahun ini dalam meliput 

bencana atau akan berakhir sama saja. 

Jurnal karya Redi Panuju, mahasiswa Universitas Dr. Soetomo Surabaya, 

dengan judul ―Etika Jurnalistik dan Jurnalisme Bencana pada pemberitaan 

Gunung Agung di Portal Berita Balipost.com‖. peneliti ini menggunakan metode 

intertekstualitas dengan metode analisis isi etnograf. Tujuan penelitian ini untuk 

menggambarkan tentang tradisi pemberitaan jurnalistik siber terkait implementasi 

kode etik jurnalistik dan juga kaidah jurnalisme bencana. Hasil penelitian 

Pengamatan terhadap berita di Balipost.com tidak menunjukkan adanya berita 

mengenai partai politik yang memanfaatkan bencana Gunung Agung untuk 

pencitraan.
21

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian 

ini mengangkat masalah etika dalam pemberitaan Gunung agung yang merupakan 

fokus yang lebih kecil dari prinsip peliputan jurnalistik bencana point kedua yaitu 

tengan human element sedangkan penulis ingin membahas bagaimana penerapan 

jurnalistik bencana dalam skema prinsip jurnalistik bencana, apakah 

Antaranews.com sudah memenuhi hal tersebut atau belum. 

Skripsi karya Stefanie Andreas, mahasiswi Universitas Katolik Widya 

Mandala dengan judul ―Penerapan Prinsip Jurnalisme Bencana Dalam 

Pemberitaan Kecelakaan Airasia Qz8501 Pada Surat Kabar Jawa Pos Dan 

Kompas Periode Desember 2014 – Januari 2015‖. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis isi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip jurnalisme 

                                                 
20

 Annisatul Husna, ―PENERAPAN JURNALISME BENCANA DI MEDIA ONLINE 

(Studi Pada Media Antarariau.Com Dalam Liputan Berita Banjir Di Provinsi Riau Tahun 2019 )‖ 

2507, no. February (2020): 1–9. 
21

 Redi Panuju, ―Etika Jurnalistik Dan Jurnalisme Bencana Pada Pemberitaan Gunung 

Agung Di Portal Berita Balipost.Com,‖ Jurnal ILMU KOMUNIKASI 15, no. 2 (2018): 219, 

https://doi.org/10.24002/jik.v15i2.1455. 
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bencana yang diterapkan Jawa Pos adalah prinsip akurasi dan humanis. 

Sedangkan prinsip jurnalisme bencana yang diterapkan Kompas adalah prinsip 

akurasi saja.
22

 Perbedaan Penelitian ini dengan penelitian penulis adalah objek 

penelitian yang mana penelitian Stefanie ini adalah Kabar Jawa pos dan Kompas 

sedangkan Penulis memilih objek Anataranews.com. 

Jurnal karya Filosa Gita Sukmono dan Fajar Junaedi, mahasiwa 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dengan Judul ―menggegas Jurnalisme 

Optimis dalam pemberitaan tentang Bencana‖. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mencari model peliputan, pengolahan,dan pelaporan bencana yang 

ideal dalam jurnalisme. Hasil penelitian menjelaskan bahwa wartawan harus 

memiliki kepekaan terhadap bencana dan mengedepankan sensitive bencana.
23

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah penelitian ini 

mengangkat jurnalistik optimis yang masuk kedalam fase pascabencana yaitu 

bagaimana jurnalis bisa membawakan berita pascabencana menjadi berita yang 

membawa angin segar bagi para pengungsi untuk bisa bangkit setelah terkena 

bencana sedangkan penulis akan membahas tentang fase peliputan ini secara lebih 

luas yaitu fase prabencana, fase tanggapbencana dan fase pascabencana. 

Skripsi karya Zainal Praditya, mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, dengan judul ―Etika Junalisme Bencana Dalam Berita Televisi‖ 

(Analisis Isi Kualitatif Pemberitaan Bencana Banjir Bandang Lebak Banten Di 

GTV).  Penelitian ini menggunkanan metode kualitatif dengan pendekatan analisis 

isi. Hasil penelitian dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa Gtv belum 

sepenuhnya menerapkan etika peliputan bencana sesuai dengan pasal 25 pedoman 

perilaku penyiaran dan standar program siaran, komisi penyiaran indonesia tahun 

2012, akan tetapi dengan jumlah berita yang relatif sedikit.
24

  Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah mengangkat objek Stasiun televisi 

GTV yang merupakan media televisi dan mengenai bagaimana etikan jurnalis 

GTV dalam memberitakan berita Bencana Banjir Bandang Lebak Banten 

sedangkan penulis ingin mengali bagaimana Antaranews. Menerpakan jurnalistik 

bencana Gunung Semeru 2021. 

Skripsi karya Ilma Yanti Eka Wahyuni, mahasiswi Universitas 

Muhammadiyah Malang dengan judul ―Penerapan Prinsip Jurnalisme Bencana 

                                                 
22

 Stefanie Andreas, ―Penerapan Prinsip Jurnalisme Bencana Dalam Pemberitaan 

Kecelakaan Airasia Qz8501 Pada Surat Kabar Jawa Pos Dan Kompas Periode Desember 2014 – 

Januari 2015,‖ 2016, 14–16. 
23

 Filosa Gita Sukmono and Fajar Junedi, ―Menggagas Jurnalisme Optimis Dalam 

Pemberitaan Tentang Bencana,‖ Jurnal ILMU KOMUNIKASI 15, no. 1 (2018): 107–19, 

https://doi.org/10.24002/jik.v15i1.882. 
24

 Zainal Praditya, ―Etika Junalisme Bencana Dalam Berita Televisi‖ (Analisis Isi 

Kualitatif Pemberitaan Bencana Banjir Bandang Lebak Banten Di GTV),‖ Angewandte Chemie 

International Edition, 6(11), 951–952., 2018. 
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Pada Pemberitaan Gempa Palu Di Liputan 6 SCTV‖. penelitian ini menggunakan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Penelitian ini mengacu pada prinsip jurnalisme 

bencana dalam P3SPS dan peredaran KPI. Hasil penelitian ini menunjukkan, 

dalam pengambilan gambar korban meninggal dunia, jurnalistik bencana Liputan 

6 SCTV mengambil gambar dari jarak dekat dan tidak menampilkan gambar 

jenazah secara utuh. Jurnalisme Bencana Liputan 6 SCTV sering mewawancarai 

para penyintas dengan pertanyaan tentang kesedihan yang dialami para korban, 

jurnalistik bencana Liputan 6 SCTV juga sering memotret saat para korban 

menangis dan menjadikan anak di bawah umur sebagai pembicara di beberapa 

acara. Kesimpulan dari penelitian ini adalah jurnalisme bencana Liputan 6 SCTV 

masih menyajikan berita yang didramatisasi. Hal ini bertujuan untuk menaikkan 

peringkat Liputan 6 SCTV, untuk mendatangkan banyak pengiklan. Sehingga 

dapat dikatakan, jika jurnalisme kebencanaan Liputan 6 SCTV belum menerapkan 

prinsip jurnalisme kebencanaan dengan benar.
25

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah pada penelitian ini Ilma membahas mengenai Prinsip 

Jurnalisme Bencana yang pada Pemberitaan Gempa palu di Liputan 6 SCTV 

dimana yang lebih disorot tentang mengambilan gambar yang mana SCTV emang 

media televisi yang mengutamakan pengambilan gambar. Sedangkan penelitian 

penulis berfokus pada bagaimana Antaramews.com yang merupakan media online 

menerapkan Jurnalisme bencana pada pemberitaan Gunung semeru 2021. 

Skripsi karya Farhanah Farhanah, mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Malang dengan judul ―Jurnalisme Bencana Dalam Konstruksi Media Massa 

(Analisis Wacana pada TV One Online dan Media Indonesia Online)‖. Penelitian 

ini menggunakan analisis wacana kritis model Teun A. van Dijk. Data diperoleh 

dengan teknik dokumentasi berupa sajian berita di website TV One Online dan 

Media Indonesia Online. Data itu dianalisis menggunakan tiga tahapan. Pertama, 

konteks sosial untuk melihat dimana wacana berkembang dan proses produksi 

serta reproduksi peristiwa. Kedua, analisis teks berita yang meliputi struktur 

wacana makro, superstruktur, dan mikro. Ketiga, analisis kognisi sosial untuk 

mengetahui kognisi individu dalam memahami peristiwa. Hasil analisa data 

menunjukkan bahwa TV One Online berusaha menampilkan diri sebagai media 

yang selalu menyuarakan kebutuhan-kebutuhan dan penderitaan korban. Terdapat 

―bias‖ dalam pemberitaan TV One Online yang selalu melakukan penonjolan 

negatif terhadap pihak pemerintah dan penonjolan yang menyedihkan serta 

dahsyat mengenai korban dan peristiwa gempa dan tsunami. Sedangkan analisa 

data pada Media Indonesia Online menunjukkan berusaha selalu berimbang dan 

berhati-hati dalam menonjolkan suatu bagian dalam teks beritanya dengan juga 

                                                 
25

 Ilma Yanti Eka Wahyuni, ―Penerapan Prinsip Jurnalisme Bencana Pada Pemberitaan 

Gempa Palu Di Liputan 6 Sctv Skripsi,‖ 2019. 
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melakukan penyamaran pada bagian lain. Media Indonesia yang memposisikan 

diri diluar peristiwa. Pemberitaan Media Indonesia juga terdapat ―bias‖ dengan 

melakukan penonjolan terhadap nama lembaga tertentu, penonjolan istilah dan 

bahasa asing, serta penggunaan foto berita.
26

 Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah pada penelitian ini Farhanah memfokuskan pada 

Analisis Wacana terhadap Jurnalistik benacana pada TV One Online dan Media 

Indonesia Online sementara itu penulis memfokus ke Penerapan Jurnalistik 

bencana di Antaranews.com selain itu, acuan dari penelitian Farhanah adalah 

konteks sosial, analisis teks berita, dan analisis kognisi sosial sedangkan penulis 

mengacu pada Prinsip dan Fase peliputan bencana. 

 

2.2.Landasan Teori 

2.2.1. Penerapanan/Implementasi 

Implementasi berasal dari bahasa Inggris yaitu to implement yang berarti 

mengimplementasikan. Implementasi merupakan penyediaan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu yang menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu.
27

  

Implementasi juga disebut sebagai penerapan, dalam kamus bahasa 

indonesia Penerapan adalah ―proses, cara, perbuatan menerapkan. pemasangan: ~ 

mesin pembangkit tenaga listrik itu dilaksanakan oleh teknisi Indonesia. 

pemanfaatan; perihal mempraktikkan: ~ teori sosiologi pedesaan dilakukan untuk 

pembinaan desa transmigrasi‖.
28

 Pengertian Penerapan Menurut J.S Badudu dan 

Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut 

Lukman Ali, penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan.
29

  

Menurut Lane, secara sederhana konsep implementasi sebagai konsep 

yang dapat dibagi menjadi dua bagian yakni implementasi merupakan persamaan 

fungsi dari maksud output dan outcome, artinya formula implementasi merupakan 

fungsi yang terdiri dari maksud dan tujuan, hasil sebagai produk, dan hasil dari 

akibat. Selanjutnya implementasi merupakan persamaan fungsi dari kebijakan, 

formator, implementor, inisiator, dan waktu. Penekanan utama kedua fungsi ini 

adalah kepada kebijakan itu sendiri, lalu hasil yang dicapai dan dilaksanakan oleh 

implementor dalam kurun waktu tertentu.
30

 

Maka, dapat disimpulkan terdapat beberapa poin penting dalam makna 

―Implemetasi‖ yaitu proses, tindakan, aktivitas, dan tujuan. Dalam penelitian ini, 

                                                 
26

 Farhanah, ―Konsentrasi Jurnalistik Dan Studi Media Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang Konsentrasi Jurnalistik Dan 

Studi Media Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik,‖ 2011. 
27

 Oktaviani.J, ―Tinjauan Pustaka:Pengertian Implementasi.‖ 
28

 Kemendikbud, ―KKBI DARING.‖ (Diakses pada 18 Januari 2022, pukul 21:30) 
29

 Salim and Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. Hal. 1598 
30

 Akib Aidar, ―Implementasi Kebijakan, Apa, Mengapa, Bagaimana,‖ Jurnal 

Administrasi Publik 1, no. 1 (2020): 2. 
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Implementasi yang dimaksud adalah Implementasi Jurnalistik bencana di 

Antanews.com. dimana media antaranews.com sudah dianggap melakukan proses 

serta tindakan dalam peliputan bencana yang dimaksud penelitian ini adalah 

bencana letusan gunung semeru 2021. Ada 4 prinsip yang menunjukan sebuah 

jurnalistik bencana yang baik yaitu; Prinsip Akurasi, Prinsip Humanisme, 

terkhusus prinsip pemberian suara pada korban, Prinsip Komitmen menuju 

rehabilitasi, dan Prinsip Kontrol dan Advokasi. Masing-masing dari indikator 

tersebut memiliki poin-poin terperinci yang akan menjadi tolak ukur dari 

implementasi (penerapan) Jurnalisme bencana itu tersebut.  

 

2.2.2. Jurnalistik Bencana 

Jurnalistik  berasal dari kata journal yang berarti corang yang melakukan 

kegiatan jurnaslitik seperti memperoleh, meliput dan mempublikasikan berita. 

Sedangkan defini bencana menurut Undang-Undang nomor 24 tahun 2007 adalah 

peristiwa yang mengancam atau menggangu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam sehingga menimbulakn korban jiwa 

manusia,kerusakan lingkungan,kerugian harta benda dan dampak psikologis. 

Jadi,Jurnalisme Bencana adalah kegiatan jurnalistik dalam mencari, memperoleh, 

dan menyampaikan informasi mengenai kondisi bencana, jumlah korban dan juga 

perkembangan lokasi bencana setelah bencana terjadi yang sesuai dengan prinsip 

dan fase liputan bencana. Bencana tersebut dikategorikan menjadi tiga, yaitu 

bencana alam,bencana non-alam dan bencana sosial.
31

 

Jurnalisme bencana dalam penelitian ini didefinisikan sebagai bagaimana 

media memberitakan bencana. Dalam kata ‗bagaimana memberitakan‘ terkandung 

dua dimensi: proses dan hasil. Dimensi proses mengacu pada proses produksi 

berita-berita bencana, dimensi hasil mengacu pada berita-berita beyang dimuat 

atau disiarkan media. Dalam pengertian dasar itu, jurnalisme bencanabisa terbagi 

dalam dua distingsi, antara das sein dan das sollen, antara realitas jurnalisme 

bencana dan idealitas jurnalisme.
32

 

Dalam jurnalisme bencana terdapat beberapa landasan etismologis yaitu 

genre baru jurnalistik yang sangat penting bagi media-media di Indonesia. 

Pertama, secara geologis dan sosiologi Indonesia merupakan negeri yang rentan 

bencana. Kedua, setiap media massa akan memberitakan setiap peristiwa bencana 

yang terjadi bahkan menjadikan headline. Ketiga, masyarakat hanya akan 

mengetahui bencana dari infromasi yang disajikan oleh media. Keempat, bencana 

                                                 
31

 DPR RI, ―UU Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana,‖ 26 

November, 2014, https://referensi.elsam.or.id/2014/11/uu-nomor-24-tahun-2007-tentang-

penanggulangan-bencana/. (Diakses pada 19 Januari 2022, pukul 02:15) 
32

 Nazaruddin, ―Jurnalisme Bencana: Sebuah Tinjauan Etis.‖ Hal.164 
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selalu diikuti ketidak kepastian dan kesimpangsiuran informasi serta sering kali 

menyesatkan karena media menjadi tumpuan yang akurat.
33

 

 

Salah satu media yang banyak mengabarkan perihal bencana ini adalah 

Antaranews.com. Menurut data Pos Komando (Posko) Tanggap Darurat Erupsi 

Gunung Semeru per 21 Desember 2021, tercatat korban jiwa yang meninggal 

mencapai 51 jiwa. Jumlah pengungsi berjumlah 10.077 jiwa yang tersebar di 410 

titik pengungsian. Pengungsian terkonsentrasi di 3 kecamatan, yaitu Pasirian 17 

titik dengan 1.746 jiwa, Candipuro 21 titik 4.645 jiwa dan Pronojiwo 8 titik 1.077 

jiwa.
34

 

Di masa tanggap darurat ini, salah satu prioritas posko yaitu penyiapan 

lahan relokasi. Dua lokasi telah dipilih menjadi relokasi warga terdampak erupsi, 

yaitu di Desa Sumbermujur di Kecamatan Candipuro dan Desa Oro-Oro di 

Kecamatan Pronojiwo. Lokasi relokasi telah mendapatkan persetujuan dari 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui surat keputusan Nomor 

1256/MENLHK/SETJEN/PLA.2/12/2021. Area yang diperuntukkan untuk 

relokasi seluas total 90,98 hektar.  Informasi ini terus terupgrade dan bertambah 

terus, dan hal tersebut slalu dikabarkan oleh para pewarta di Antaranew.com.
35

 

Selain itu terdapat Prinsip-Prinsip Jurnalistik Bencana, yang menurut 

Amirudin
36

 media harus memegang beberapa prinsip dasar yang bisa menjadi 

rujukan dalam meliput, prinsip tersebut antara lain; Pertama, Prinsip Akurasi. 

Pada prinsip ini tugas dan pertanggungjawaban media adalah meluruskan 

informasi yang melenceng dan menerangkan apakah rumor yang sudah terlanjur 

tersebar adalah fakta atau hoax. Media harus menjadi alat menenang bagi banyak 

orang tidak, media tidak boleh memakai kata-kata yang bisa saja menjadi alasan 

pembaca menjadi resah. Media harus menuliskan berita secara lengkap dan tidak 

terpotong, serta detail agar bisa dipahami oleh pembaca.
37

 

Kedua, Prinsip Humanisme, terkhusus prinsip pemberian suara pada 

korban. Media harus menyediakan tempat untuk semua elemen, terkhusus pada 

perempan dan anak-anak, untuk berekspresi dan mengeluarkan keluh kesah yang 

mereka rasakan serta yang terpenting, media tidak boleh bertindak seakan akan 

                                                 
33

 Haryanto, ―Performa Media, Jurnalisme Empati, Dan Jurnalisme Bencana: Kinerja 

Televisi Indonesia Dalam Peliputan Bencana (Kasus Liputan TV One Terhadap Hilangnya Air 

Asia QZ 8501).‖ 
34

 Badan Nasional Penanggulangan Bencana, ―Korban Meninggal Paska Erupsi Semeru 

Bertambah Menjadi 51 Jiwa,‖ 22 Desember, 2021, https://bnpb.go.id/berita/korban-meninggal-

paska-erupsi-semeru-bertambah-menjadi-51-jiwa. (diakses 22 Desember 2021) 
35

 Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 
36

 Nazaruddin, ―Jurnalisme Bencana: Sebuah Tinjauan Etis.‖ 
37

 Nazaruddin. 
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menambah beban bagi korban dalam kondisi gawat darurat dengan cara memaksa 

korban untuk diwawancara dan harus menghormati peraturan mengenai akses 

media yang dibuat oleh rumah sakit atau instutusi medis lainnya. 

 Ketiga, Prinsip Komitmen menuju rehabilitasi. Berita yang disebarkan 

harus mempertimbangan berita mengenai proses pemulihan korban dan 

keluarganya. Media hal mendorong masyarakat yaitu para korban untuk bisa 

bangkir dan melupakan masalaalu yang menyermakan tersebut untuk bisa berjalan 

dengan aman pada masa depannya sekaligus memberikan solusi yang praktis. 

Pada prinsip ini juga, media diharapkan bisa menjadi wadah untuk proses 

penemuan kembali antar anggota keluarga yang terpisah (lost and found) 

Keempat, Prinsip Kontrol dan Advokasi. Dalam prinsip ini, media harus 

bisa bertindak sebagai watchdog mengenai penyaluran bantuan bencana. Siapa-

siapa saja yang menyalurkan bantuan, untuk siapa bantuan tersebut ditujuan 

apakah bantuan tersebut bisa diterima dengan baik, bukan malah menjadi tempat 

belomba-lomba menyalurkan bantuan bencana sebanyak banyaknya.  

 

2.2.3. Analisis Framming 

Framing sudah dipakai secara luas dalam banyak literature ilmu 

komunikasi untuk menceritakan proses seleksi dan penyorotan aspek khusus 

dalam sebuah berita di satu media.
38

 Dalam studi komunikasi, framing dianggap 

mewakili tradisi yang mendahulukan pendekatan dan perspektif multidisliner 

untuk menganalisis fenomena serta aktivitas komunikasi. Framing juga dipakai 

guna membedah cara atau ideologi media saat mengkonstruksikan fakta. Analisis 

ini mensiasati strategi seleksi, penonjolan, dan tautan fakta ke dalam berita agar 

lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk mengiring 

interpretasi khalayak sesuai perspektifnya. 

Atau secara sederhana framing bisa didefinisikan sebagaimana analisis 

sederhana untuk mengetahui cara membingkai realitasi (peristiwa, aktor, 

kelompok atau apapun) di sebuah media.
39

 Berikut merupakan definis dari 

beberapa ahli. Walaupun ada berbedaan dari segi penekanan dan pengertian, 

namun semuanya masih memiliki titik singgung yang sama dari pengertian 

tersebut. Yaitu;
40

 

a. Robert Entman mengatakan jika framing merupakan proses dari seleksi 

berbagai aspek realitas sehingga aspek tertentu dari peristiwa itu lebih 

menonjol dibandingkan aspek lainnya  

b. Todd Gitlin beranggapan bahwa framing adalah strategi bagaimana realitas itu 

dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk kemudian disajikan pada 

                                                 
38

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, Dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006). 
39

 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideology Dan Politik Media (Yogyakarta: 

LKIS, 2002). 
40

 Eriyanto. 
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khalayak. Peristiwa-peristiwa yang disajikan itu dibuat menonjol agar 

menarik perhatian pembaca.  

c. Menurut David Snow dan Robert Benford, framing merupakan suatu 

pemberian makna untuk diartikannya peristiwa dari kondisi yang relevan. 

Frame mengorganisasikan sistem kepercayaan dan mewujudkan dalam kata 

kunci tertentu, misalnya anak kalimat, citra tertentu, sumber informasi dalam 

kalimat tertentu.  

d. Zhongdang dan Pan Konsicki, berspekulasi framing ini sebagai konstruksi 

yang memproses berita. Perangkat kognisi yang digunakan dalam mengkode 

informasi, menafsirkan peristiwa dihubungkan denga rutinitas dan konvensi 

pembentukan berita 

 

Di dalam framing sendiri, ada dua aspek yang sangat penting, pertama 

memiliki atau menentukan fakta dan kedua menulis fakta tersebut. Fakta atau 

realitasi ini merupakan asumsi dari wartawan atau pilihan wartawan tentang 

bagian mana yang harus ditampilkan dan bagian mana yang harus dibuang. 

Setelah itu wartawan akan menentukan bagaimana dari berita tesebut yang akan 

membuat berita yang mereka hasilkan berbeda dari berita media lainnya setelah 

itu barulah fakta tersebut ditulis dan dituangkan, proses ini penulisan ini akan 

berhubungan dengan penonjolan realitas atau fakta itu sendiri dan digunakan 

untuk mendapatkan perhatian yang banyak dari khalayak dan bisa 

mempengaruhi khalayak tersebut dalam memahami suatu realitas.
41

 

 

2.2.4. Model Robert N. Entma 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan model analisis framing 

dari Robert N.Entman. Robert N. Entman adalah satu dari beberapa ahli yang 

memberikan definisi tentang apa itu analisis framing, dan ia merupakan seorang 

salah satu ahli yang meletakkan dasar-dasar bagi analisis framing untuk studi isi 

media, framing digunakan untuk menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan 

aspek tertentu dari realitas oleh media.
42

 

Menurut Entman dalam buku Eriyanto, framing dilihat dalam dua dimensi 

besar, yaitu: ―Seleksi isu dan penonjolan aspek. Penonjolan adalah proses 

membuat informasi menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti atau lebih 

diingat khalayak. Realitas yang disajikan secara menonjol mempunyai 

kemungkinan lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam 

                                                 
41

 Dinul Fitrah. Mubaraq, Teks Media Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik (Pare-Pare: 

IAIN Parepare Nusantara Press, 2020). 
42

 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideology Dan Politik Media. 
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memahami suatu realitas.
43

 Berikut konsep framing model Robert N. Entman 

yang telah dirumuskannya:
44

 

 

 

Define Problems (Pengidentifikasian 

Masalah) 

Bagaimana suatu realitas dilihat? 

Sebagai apakah? Sebagai masalah 

apa? 

Diagnose Causes (Memperkirakan 

masalah atau sumber masalah) 

Realitas itu dilihat karena apa? Apa 

yang dianggap sebagai penyebab dari 

suatu masalah? Siapa yang diduga 

menjadi penyebab masalah? 

Make Moral Judgement (Membuat 

keputusan moral) 

Nilai moral apa yang ditampilkan 

untuk menjelaskan masalah itu? Nilai 

moral apa yang dipakai sebagai 

pembenaran sebuah tindakan? 

Treatment Recommendation 

(Menekankan penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang diajukan untuk 

mengatasi masalah itu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan memang harus dijalani 

untuk mengatasi masalahnya? 

Tabel 2.1 Model analisis Framing Entman 

 

a. Define Problems (Pendefinisan maslaah) adalah elemen pertama yang 

dapat dilihat mengenai framing, elemen ini merupakan master frame atau 

bingkai yang paling utama dan menekankan bagaimana peristiwa 

dipahami oleh wartawan.  

b. Diagnose causes (memperkirakan penyebab masalah) merupakan elemen 

framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 

peristiwa, penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga siapa 

(who). 

c. Make moral judgment (membuat keputusan moral) adalah elemen framing 

yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi pada 

pendefinisian masalah yang sudah dibuat.  

d. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian), elemen ini 

dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan, jalan apa 

yang dipilih untuk menyelesaikan masalah, dan penyelesaian itu 

tergantung kepada bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 

dipandang sebagai penyebab masalah. 

                                                 
43

 Dimas Bagus Laksono, ―Praktik Jurnalisme Damai Dalam Pembingkaian Berita 

Konflik Poso III Antarumat Islam Dan Kristen Di Harian Umum Republika,‖ 2017. 
44

 Mubaraq, Teks Media Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik. 
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2.3. Kerangka Pikir. 

Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling 

berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. Kerangka pikir pada penelitian ini digunakan 

untuk menjelaskan mengenai penerapan jurnalistik bencana di media online 

Antaranews.com sebagai media online pusat Lembaga Kantor Berita Nasional 

Antara  pada peliputan bencana di Indonesia sepanjang 2021. Dalam peliputan 

bencana sebaiknya jurnalis bisa memahami konsep, prinsip, etika, kode etik serta 

pedoman peliputan jurnalistik bencana. Untuk itulah, tercipta kerangka pikir 

sebagai berikut: 
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Implementasi Prinsip Jurnalistik Bencana 

Di Media Online ANTARA.COM  

(Studi Kasus Berita Bencana Letusan 

Gunung Semeru 2021) 

 

Jurnalistik Bencana 
1. Informasi mengenai kondisi bencana 

2.  Jumlah korban 

3. Perkembangan lokasi setelah bencana  

 

 

 

Prinsip Jurnalistik Bencana 

1. Prinsip Akurasi 

2. Prinsip Humanisme, terkhusus prinsip 

pemberian suara pada korban 

3. Prinsip Komitmen menuju rehabilitas 

4. Prinsip Kontrol dan Advokasi. 

 

Framing Entman 

1. Define Problems (Pengidentifikasian Masalah) 

2. Diagnose Causes (Memperkirakan masalah  

atau sumber masalah) 

3. Make Moral Judgement (Membuat keputusan moral) 

4. Treatment Recommendation (Menekankan 

penyelesaian) 

 

Terakomodasinya Kebutuhan Korban Bencana 

Melalui Penerapan  Prinsip Jurnalistik 

Bencana Di Media Online ANTARA.COM 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

 

Menurut Moh. Kasiram desain penelitian merupakan aspek metodologi 

yang ada dalam proposal penelitian yang digunakan untuk menganalisis temuan 

data.
45

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis metode penelitian 

deskriptif dengan bentuk pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif 

adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
46

  

Selanjutnya, Metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang 

memaparkan situasi dan peristiwa dengan kata lain dalam penelitian ini peneliti 

tidak akan mencari dan menjelasakan tentang hubungan, tidak menguji hipotesis, 

atau membuat prediksi.
47

 Penelitian deskriptif bisa berbentuk kalimat-kalimat, 

gambaran, rekaman, yang memetakan satu demi satu variabel yang ada.Tujuan 

pemilihan metode dekriptif tersebut adalah untuk melukiskan secara sistematik 

fakta atau karakteristik tertentu atau bidang tertentu secara aktual dan cermat 

pemberitaan bencana yang pada hal ini adalah bencana letusan semeru pada 

antaranews.com.  

Peneliti juga menggunakan teknik analisis framing model Robert N. 

Entman untuk mengidentifikasikan isu dan aspek khusus apa yang ditonjolkan 

dari realitas yang sedang terjadi. Pada model Entman ada empat aspek rumusan 

yang akan digunakan untuk mengklasifikasikan isi berita agar menjadi lebih jelas 

dan mempermudah pengolahan data. Empat aspek ini diantaranya ada; 

Pengidentifikasian Masalah (Define Problem), Memperkirakan Masalah atau 

Sumber Masalah (Diagnose Causes), Membuat Keputusan Moral (Make Moral 

Judgement), dan Menekankan Permasalahan (Treatment Recommendation).
48

 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan analisa deskriptif terhadap 

penerapan jurnalisme bencana di media online, yang didalam hal ini 

Antaranews.com sebagai obyek penelitian, dimana masalah penerapan jurnalisme 

bencana di media online ini merupakan sebuah fenomena dan realitas sosial yang 

                                                 
45

 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN-Maliki 

Press, 2010). Hal. 151 
46

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015). Hal. 1 
47

 Idi Subandi Rahmad, Jalaluddin; Ibrahim, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2017). Hal. 68 
48

 Mubaraq, Teks Media Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik. 
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terjadi yang dapat bertimbal balik pada kemajuan dan perkembangan media online 

tersebut 

 

3.2. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi diadakannya penelitian ini yaitu pada media online 

Antaranews.com. Penelitian akan dilakukan dengan mengamati berita-berita 

publikasi Antaranews.com mengenai berita Letusan Gunung Semeru pada bulan 

Desember yang sudah pihak Antaranews.com publikasi lewat portal resminya. 

Waktu pelaksanaan penelitian yaitu dalam kurun tiga bulan setelah proposal ini 

diseminarkan. 

 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 

 

3.3.1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian menurut Muhammad Idrus adalah sumber yang menjadi 

bahan informasi untuk pengumpulan data penelitian, baik itu berupa orang, benda 

ataupun organisme lain.
49

  Subjek dalam penelitian ini adalah berita Bencana 

Letusan Semeru 2021 di Antaranews.com edisi Desember 2021 

3.3.2. Objek Penelitian 

Setelah subjek maka ada objek penelitian. Objek penelitian ialah sesuatu 

yang dekat dan dipermasalahkan.
50

 Objek dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 

penerapan Jurnalistik Bencana dalam berita Letusan Gunung Semeru 2021 di 

Antaranews.com dengan berdasarkan kepada Prinsip-Prinsip Jurnalistik Bencana 

itu sendiri. 

 

3.4. Sumber Penelitian 

 

Dalam hal ini, ada 2 jenis sumber penelitian yang dapat dipakai oleh 

peneliti: 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer ialah sebuah sumber data yang bisa peneliti temukan 

secara langsung dari objek yang akan peneliti teliti.
51

 Disini yang menjadi 

sumber primernya adalah Publikasi berita tentang Letusan Gunung 

Semeru 2021 di media online Antaranews.com pada tanggal 4 Desember-

31 Desember 2021 
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b. Sumber Sekunder 

Sumber data sekunder ialah sebuah sumber data yang peneliti dapatkan 

sumber-sumber data lain yang bertujuan untuk melengkapi sumber data 

pertama atau sumber data primer. Bentuk sumber data sekunder ini bisa 

berupa orang maupun catatan-catatan seperti dokumen, majalah, dan 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
52

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah sebuah tindakan paling dibutuhkan dalam 

melakukan penelitian, karna sasaran dari sebuah penelitian adalah mendapatkan 

data. Pengumpulan data bisa dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara.
53

 Dalam penelian ini ada beberapa teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan adalah teknik dokumentasi. 

Dokumen diartikan sebagai catatan sebuah peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk foto, rekaman video, rekaman suara atau karya 

monumental dari seseorang atau lembaga.
54

 Sedangkan dokumentasi adalah 

metode mengkaji dan mengolah data dari dokumen-dokumen yang sudah ada 

sebelumnya dan mendukung data penelitian.
55

 Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengumpulkan data-data dalam bentuk publikasi berita tentang Letusan Gunung 

Semeru 2021 di media online Antaranews.com pada tanggal 4 Desember-31 

Desember 2021 

 

3.6. Validasi Data 

Validitas adalah posisi ketetapan antara data yang terjadi pada objek 

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Maka dengan 

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian.
56

 Teknik 

pemeriksaan validasi data yang digunakan  dalam penelitian ini adalah triangulasi 

data. Triangulasi data merupakan teknik pemeriksaan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu yang berbeda Ada beberapa macam 

triangulasi data yaitu triangulasi sumber, triangulasi waktu, triangulasi teknik.
57
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 

sumber yaitu membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda dengan menggunakan teknik 

yang sama. Peneliti melakukan hal ini dengan membandingkan hasil publikasi 

media Antaranews.com mengenai berita Letusan Gunung Semeru 2021 dengan 

Prinsip-Prinsip Jurnalistik bencana.
58

 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah kegiatan yang paling penting dalam sebuah penelitian. 

Ini merupakan rangkaian kegiatan mulai dari mempelajari, mengelompokkan, 

mengatur, menafsirkan, hingga membuktikan data yang sudah didapatkan agar 

mempunyai nilai-nilai.
59

 Data yang diperoleh dari Penelitian Kualitatif didapat 

dari berbagi sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang 

bermacam-macam (triagulasi).
60

 Teknik analisis data di penelitian adalah analisis 

data kualitatif dengan metode analisis Framing model Entman. Metode ini 

difungsikan untuk melihat apakah media online antaranews.com telah 

menerapkan jurnalistik bencana dengan bersandarkan kepada 5 prinsip yang 

sudah tetapkan secara baik atau belum
61

 dan prinsip mana yang paling ditonjolkan 

oleh Antranews dalam pemberitaan bencana mereka.  

Data pada penekitian akan dianalisi dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut; Pertama ada Pengidentifikasian Masalah (Define Problem), kedua 

Memperkirakan Masalah atau Sumber Masalah (Diagnose Causes), ketiga 

Membuat Keputusan Moral (Make Moral Judgement), dan terakhir ada 

Menekankan Permasalahan (Treatment Recommendation). 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

4.1. Profile ANTARA 

 

 
Gambar 4.1. Logo ANTARANEWS.

62
 

 

4.2. Sejarah Singkat ANTARA 

 

Tahun 1937 adalah tahun yang menjadi cikal bakal perkembangan media 

massa di Indonesia. Dimasa tersebut banyak wartawan yang memiliki kesadaran 

dan kepedulian terhadap kemerdekaan Indonesia, dan mencoba untuk turut 

berjuang mendapatkan kemerdekaan sesuai dengan kebisaan mereka masing-

masing, termasuk ketrampilan mereka dalam bidang tulis menulis. Melalui dunia 

kewartawanan dan pers lah mereka juga bisa memberikan pelayanan khusus untuk 

masyarakat dengan mengabarkan serta memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai berbagai masalah yang bergejolak dalam masyarakat Indonesia pada 

saat itu.
63

 

 Hal tersebut juga menggagasi terbentuknya Kantor berita Antara, tepat 

pada tanggal 13 Desember 1937. Ide ini timbul pada pikiran seorang wartawan 

muda, Albert Manoempak Sipahoetar dan seorang mahasiswa Ilmu Hukum/RH, 

Raden Mas Soemanang Soeriowinoto yang kemudian dikenal sebagai Mr. 

Soemanang yang juga sebagai Ketua PWI pertama pada tahun 1946 dan Adam 

Malik. Alasan terbesar terciptanya ANTARA adalah karna rasa tidak puas mereka 

terhadap berita yang disiarkan oleh Aneta (Algemeen Nieuws-en Telegraaf-

Agentschap) terkhusus mengenai peristiwa-peristiwa di Hindia Belanda tak 

terkecuali kehidupan sosial politik Indonesia karna menurut kalangan pergerakan 

kebangsaan Indonesia, Aneta tidak pernah memberikan kabar berita mengenaik 

peristiwa politik yang terjadi kepada kalangan masyarakat sehingga Aneta seakan-

akan terasa berat sebelah, hingga muncullah keingan untuk mendirikan media 
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yang bisa menjadi perantara yang akan mengabarkan berita politik kepada 

masyarakat khususnya masyarakat Indonesia.
 64

 

 Kantor pertama ANTARA berada di sebuah ruangan kantor kecil di 

Buitentijgerstraat, yang sekarang berganti nama menjadi Jalan Pinangsia Nomor 

30 Jakarta, dengan memakai peralatan yang sangat sederhana berupa beberapa 

mesin tik dan sebuah stenstil. Dan ditahun 1941, ANTARA memindahkan 

kantornya ke Jalan Tanah Abang Barat Nomor 90 Jakarta. Namun, berselang satu 

tahun, tepatnya pada tahun 1942, Kantor Berita ANTARA pindah ke Jalan Antara 

Nomor 53 Jakarta. Pada awalnya Jepang memperbolehkan ANTARA melakukan 

kegiatan pemberitaan dengan menggunakan namanya sendiri, namun pada tanggal 

29 Mei 1942, Jepang menyuruh ANTARA untuk bekerjasama dengan media 

jepang dan meminta ANTARA untuk mengganti namanya menjadi Yoshima yang 

memiliki arti sementara dan dengan hal tersebut menyampur Kantor berita 

ANTARA menjadi Domei. 
65

 

 Pada tanggal 17 Agustus 1945, tepat ditanggal kemerdekaan Indonesia 

ANTARA berhasil mengabarkan proklamir proklamasi kemerdekaan Indonesia ke 

seluruh dunia. Yang memimpin rencana penyebarluasan berita kentang 

kemerdekaan Indonesia keseluruh dunia adalah Adam Malik, ia yang 

mendiktekan naskah proklamasi ketika sedang dikejar-kejar oleh tentang Jepang. 

Adam malik tidak sendiri, dia dibantu Pangulu Lubis, satu-satunya orang 

ANTARA yang diminta bersiaga menyebarkan berikan Proklamasi, Adam Malik 

memberi pesan kepada Pangulu Lubis, ―bersiap-siap menyiarkan sebuah berita 

penting‖. Setelah teks Proklamasi diproklamir oleh Soekarno, Adam Malik 

menelpon kantor ANTARA yang saat itu diangkat oleh Asa Bafagih yang 

dititipkan pesan oleh Adam Malik untuk disamapaikan kepada Pangulu Lubis 

dengan berpesan ―Jangan sampai gagal‖. Pangulu pun mengirimlan naskah 

tersebut ke bagian radio dengan cara menyelipkannya dalam morse-cast Domei, 

diantara berita-berita yang sudah dibubuhi izin Hodohan (izin siar). Yang 

berperan untuk menjaga dan memastikan teks proklamasi itu tetap dapat disiarkan 

adalah Markonis Soegirin dan Markonis Wua yang mengirimkannya sehingga 

berita Proklamasi Indonesia bisa disebarkan ke seluruh daerah hingga ke 

Intermasional dengan sempurna sesuai keinginan semua orang.
66

 

 Disaat pemerintah pusat Republik Indonesia memilih untuk memindahkan 

Ibu Kota Revolusi Yogyakarta pada 4 Januari 1946, ANTARA juga ikut 

melakukan pengungsian kantor pusatnya ke Yogyakarta. Untuk membuat kegiatan 
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penyiaran berita dari Yogyakarta, ANTARA pun memasang sebuah pemancar 

kecil yang dibawa dari Jakarta dengan cara diseludupkan. Pada bulan Maret 

ditahun 1947, ANTARA mulai menyiarkan berita-berita ke luar negeri. Berita 

pertama yang disiarkan keluar negeri adalah upacara kecil yang dihadiri oleh 

Presiden dan Wakil Presiden Republik Indonesia pada saat itu. Pada tahun 1949, 

Antara kembali memindahkan kantor pusatnya ke Jakarta bersamaan dengan 

dipindahkannya kembali ibukota Indonesia ke Jakarta.
67

 

 Kantor ANTARA yang ada di Jakarta pernah dipindahkan ke Gedung 

Proklamasi di Jalan Pegangsaan Timur No.56 ketika terjadi Aksi Militer Belanda I 

pada 21 Juli 1947. Hal itu dikarenakan kantor di Jalan Pos No.57 disegel oleh 

Belanda, sedangkan gedung di nomor 53 sudah ditempati oleh kantor berita Aneta 

yang melakukan lagi kegiatannya di Indonesia sejak Belanda kembali bersama 

tentarntra sekutu pada akhir Perang Dunia II. Pada saat terjadianya Aksi Militer 

Belanda II, 19 Desember 1948 banyak staf ANTARA di berbagai kota ikut 

bergerilya atau mempertahankan kelangsungan hidup dengan cara masing-masing 

Keadaan ini berlangsung sampai saat Belanda menarik kembali pasukannya dari 

Yogyakarta tujuh bulan kemudian, Juli 1949.
68

 

Pada 1962, Presiden mengambil alih pimpinan ANTARA dan meletakan 

kantor berita ini dibawah PEPERTI (Penguasa Perang Tertinggi). Pimpinan 

redaksi pun diserahkan kepada Letkol Harsono. Pada tahun ini pula Presiden 

membubarkan yayasan ANTARA dan kemudian mendirikan Lembaga Kantor 

Berita Nasional ANTARA (LKBN ANTARA) yang berada dibawah Presiden 

sebagai Kepala Negara Republik Indonesia. ANTARA resmi menjadi Lembaga 

Kantor Berita Nasional (LKBN) yang berada langsung dibawah pimpinan 

Presiden Republik Indonesia. LKBN Antara merupakan kantor berita terbesar di 

Indonesia yang sifatnya semi pemerintah walaupun ketika pertama kali didirikan 

oleh para wartawan nasionalis pada masa penjajahan Belanda sebelum Perang 

Dunia II sepenuhnya merupakan usaha swasta. LKBN ANTARA pun menjadi 

Berita tunggal di Republik Indonesia yang melayani seluruh surat kabar dan 

media massa di Indonesia . Untuk membersihkan tubuh Antara dari sisa-sisa 

kerusuhan Gerakan 30 September, maka pada 2 Oktober 1965, LKBN ANTARA 

diletakan dibawah penguasa Perang Daerah Jakarta Raya dan sebagai 

pimpinannya ditunjuklah Letkol. Noor Nasution. Namun pada tanggal 23 Maret 

1966, LKBN ANTARA ditempatkan langsung dibawah Penguasa Surat Perintah 

11 Maret 1966, serta pada tanggal 10 Februari 1968, Letkol. M. Ali Siregar 

menggantikan Letkol. Noor Nasution yang meninggal dunia di Jakarta pada 

tanggal 9 Februari 1968 sebagai caretaker penguasa LKBN ANTARA. 
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Setelah mengalami rehabilitasi setelah G30S PKI, pada tahun 1970 LKBN 

ANTARA mulai memperbaiki diri dan semakin mengembangkan diri dalam 

bidang redaksional dan manajemen. LKBN pun melakukan kerja sama dengan 

kantor berita asing guna memperluas jangkauan liputan peristiwa diseluruh dunia. 

Saat itu tercatat adalah 35 kantor berita asing yang menjalin hubungan dengan 

LKBN ANTARA, yaitu,  BERNAMA : (Berita Nasional Malaysia), Malaysia,  

PNA : (Phillipines News Agency), Pilipina,  KCNA : (Korea Central News 

Agency), Republik Demokrasi Rakyat Korea, APP : (Associated Press Of 

Pakistan), Pakistan, PTI : (Press Trust Of India), India, INA : (Iraqi News 

Agency), Irak, MENA : (Middle East News Agency), Mesir, SPA : (Saudi Press 

Agency), Arab Saudi, BSS : (Bangladesh Sangbad Sangstra), Bangladesh, VNA : 

(Vietnam News Agency), Vietnam, ANSA : (Agency Nation Assosiata), Italia, 

TASS : (Telegrafnoice Agentsvo Sovetksvo Soyusa), Rusia, TANJUNG : 

(Telegrafska Agencija Jugoslavija), Yugoslavia., CTK : (Cekoslovenska Tiskova 

Kancelar), Cekoslovakia, AND : (Deutche Presse Agentur), Republik Federasi 

Jerman, ANP : (Algemene Naderlands Persbureuau), Belanda, EFE : (Agencia 

AFE), Spanyol,  CAN : (Central News Agency), Taiwan, TNA : (Thai News 

Agency), Thailand, APS : (Alegerie Presse Service), Aljazair, MTI : (Magyar 

Tavirati Iroda), Hongaria, NAB : (News Agency Of Burma), Birma, PAP : 

(Polkska Agencja Prasowa), Polandia, PL : (Presna Latina), Kuba, TAP : (Tunis 

Afrque Presse Agency), Tunis, TELAM : (Telam News Agency SA), Persatuan 

Emirat Arab, XINHUA : (Hinha News Agency), Republik Rakyat Cina, 

YOHNAP News Agency, Republik Korea, AGERPRESS, Rumania, Abadolu 

Ajensi, Turki,  Maghreb Presse, Maroko, Kyodo News Agency, Jepang,  Syriam 

News Agency, Syria.
69

 

Bila sebelumnya LKBN ANTARA melakukan kegiatan dengan 

menggunakan pemancar dan buletin cetak, pada 1976 LKBN mengantinya dengan 

sistem teleteks dan menggunakan sistem komputerisasi. Mulai tahun 1990 an 

pengiriman berita kepada pelanggan menggunakan satelit/VSAT dan sejak 2001 

berita Antara sudah bisa diakses menggunakan internet. Didukung oleh teknologi 

informasi terkini ANTARA pun bisa menjangkau berbagai pelosok negeri 

serhingga ANTARA bisa memiliki biro di setiap provinsi dan perwakilan 

dibeberapa kota dan kabupaten serta ANTARA juga mengendalikan biro di luar 

negeri yaitu di Kuala Lumpur, Bejing dan London.
70

 

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap informasi global antara 

menjalin kerjsama baik komersial mauapun non komersial dengan kantor berita 

lain, ANTARA juga aktif di berbagai organisasi regional dan internasional, seperti 
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ANEX (ASEAN News Exchange), OANA (Organization of Asia Pacific News 

Agencies) dan NANAP (Non-Aligned News Agencies Pool). Ratusan berita luar 

negeri yang berasal dari para mitra kerja dan rata-rata 750 berita hasil liputan 

wartawan ANTARA sendiri disebarluaskan setiap hari melalui teknologi 

komunikasi terkini, seperti VSAT dan DVB, serta berbagai teknologi berbasis 

Internet, seperti situs web, email dan ftp ( file transfer protocol ). Selain melayani 

berita dan foto, ANTARA juga menawarkan produk dan jasa lainnya seperti 

layanan data dan informasi pasar uang dan saham, penyebarluasan rilis pers 

(PRWire) dan pendidikan jurnalistik (Lembaga Pendidikan Jurnalistik 

ANTARA).
71

 

ANTARA juga bekerjasama dengan mitra-mitra asing seperti Reuters dan 

Bloomberg dalam menjual layanan data dan informasi pasar global. Dengan 

kantor-kantor berita asing di Asia Pasifik, ANTARA membentuk konsorsium 

Asia Pulse dalam memberikan layanan informasi bisnis Asia, dan membentuk 

konsorsium Asia Net dalam menyebarluaskan rilis pers secara global. Sebagai 

bagian dari misi sosial budayanya, ANTARA mengelola sebuah galeri foto 

jurnalistik (GFJA). Galeri ini telah banyak dikunjungi dan telah dikenal di 

mancanegara. Belanda dan Australia pernah memberi sumbangan fotro-foto 

berharga untuk dipamerkan di GFJA. Jepang dan Ford Foundation pernah 

membantu restorasi foto-foto bersejarah yang dimiliki galeri tersebut. Dengan 

berbagai pihak, GFJA juga pernah bekerjasama dalam menyelenggarakan kursus 

foto jurnalistik.
72

 

Gedung ANTARA di Jalan Antara, Pasar Baru, Jakarta Pusat merupakan 

bangunan bersejarah karena pernah menyebarluaskan Proklamasi Kemerdekaan 

RI pada tahun 1945. Layaknya museum, gedung ini menyimpan dan memamerkan 

berbagai benda peninggalan wartawan sejak sejak tahun 1945-1950 yang dapat 

dikunjungi oleh siapa pun yang berminat. Dan dibawah kepemimpinan H. Susilo 

Bambang Yudhoyono mengubah status LKBN ANTARA menjadi Perusahaan 

Umum (Peum) pada 18 Juli 2007 melalui Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 

2007. Supaya menjadi perusahaan yang sehat, LKBN ANTARA mulai menyusun 

Neraca Pembuka yang diselesaikan selama dua tahun setelah terbitnya SK 

Menteri Keuangan pada akhir September 2009. Sejak terbitnya Neraca Pembuka 

tersebut, kinerja keuangan LKBN ANTARA dapat dimonitor oleh para pemegang 

saham.Diharapkan dengan berbadan hukum Perum, LKBN ANTARA dapat 

mengembangkan berbagai lini bisnis berbasi konten, komunikasi, pengelolaan 

data dan pendidikan media. Sebagian berita untuk pasar media diformat untuk 

publik melalui portal publik www. Antaranews publik. Kerjasama 

internasionalnya pun kian meluas. ANTARA bekerjasama dengan Reuters, 
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Bloomberg, SFP dan Xinhua dalam skema komersial. ANTARA juga 

mengadakan kerjasama dengan Bernama (Malaysia) dan Thai News Agency 

(THA) melalui jaringan AMEX (ASEAN New Exchange). 
73

 

Kerjasama regional dilakukan melalui Organization of Asia Pasific News 

Agencies (OANA), International Islamic News Agency (IINA) di Jeddah, dan 

Non Aligned News Agency Pool (NANAP). Tahun 2007-2010 ANTARA 

dipercaya sebagai Presiden OANA. Selain itu, ANTARA juga mengadakan 

pertukaran berita secara bilateral dengan Xinhua (China), IRNA dan MNA (Iran), 

MENA (Mesir), Yonhap (Korea Selatan), TAP (Tunisia), Anadolu (Turki), WAN 

(Uni Emirat Arab), VNA (Vietnam), Azertac (Ajerbaizan), BTI (Bulgaria), EFE 

(Spanyol), CNA (Taiwan), dan negara lainnya.
74

 

 

 

4.3. Visi-Misi ANTARA 

 

       Visi:  

Menjadikan kantor berita berkelas dunia melalui penyediaan jasa 

berbagai roduk berbasis informasi untuk mewujudkan masyarakat berbasis 

pengetahuan, yang didukung oleh tata kelola perusahaan yang baik dan berstandar 

internasional.  

 

Misi:  

 

1. Menghasilkan berita dan berbagai produk berbasis informasi lainnya 

secara cepat, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan pelanggan serta 

pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya.  

2. Menjalankan peran media sebagai jembatan antara negara dan 

masyarakatnya, dan berperan sebagai duta informasi bangsa.  

3. Memberikan layanan terintegrasi komunikasi pemasaran bagi 

stakeholders.  

4. Memberikan layanan pendidikan jurnalistik multimedia. 

5. Berperan aktif dalam membangun masyarakat baru yang berbasis 

pengetahuan.
75
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4.3. Struktur Organisasi ANTARA 

 

Dewan Pengawas  

Ketua: Widodo Muktiyo 

Anggota: Widiarsi Agustina 

Anggota Independen: Mayong Suryo Laksono, Monang 

Sinaga 

Jajaran Direksi  

Direktur Utama: Meidyatama Suryodiningrat 

Direktur Pemberitaan: Akhmad Munir 

Direktur Komersil dan 

Pengembangan Bisnis: 

Hempi N Prajudi 

Direktur Keuangan, MSDM dan 

Umum: 

Nina Kurnia Dewi 

Jajaran Redaksi  

Penanggung jawab: Meidyatama Suryodiningrat 

Pemimpin Redaksi: Akhmad Munir 

Redaktur Pelaksana: Sapto Heru Purnomojoyo, 

Saptono, Teguh Priyanto 

Sekretaris Redaksi: Indri Prasetyowati 

Redaksi Polhukam Kepala :  

Sigit Pinardi 

Korlip  :  

M Arief Iskandar, Joko Susilo 

Redaktur :  

D.D. Kliwantoro, Chandra Hamdani 

Noor, Nurul Hayat, Budisantoso 

Budiman, Herry Soebanto 

Pewarta :  

Syaiful Hakim, Fransiska Ninditya, 

Imam Budilaksono, Rangga Pandu 

Asmara Jingga, Desca Lidya Natalia, 

Benardy Ferdiansyah, Boyke Ledy 

Watra, Laily Rahmawaty, Genta Tenri 

Mawangi, Muhammad Zulfikar, Fauzi, 

Putu Indah Savitri, Tri Meilani 

Ameliya 

Redaksi Ekonomi Kepala :  
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BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Penerapan 

Prinsip Jurnalistik bencana  pada salah satu media online yakni Antaranews.com 

mengenai bencana gunung semeru pada bulan Desember 2021 dengan kurun 

waktu 4 hingga 13 Desember 2021, dapat disimpulkan bahwa media 

Antaranews.com berita bencana meletusnya gunung semeru ini menjadi suatu 

masalah yang sangat penting dan menyangkut pada banyak aspek pada kehidupan 

banyak orang. Antara sudah menerapakn 4 prinsip dasar dari jurnalistik bencana 

namun, jika ditelisik kembali penerapan prinsip-prinsip jurnalistik bencana ini, 

Antaranews.com terlihat lebih menonjolkan prinsip Akurasi dalam beritanya. 

Antara menjelaskan terliht seluk beluk pemberitaan yang bencana ini secara detail 

dan tidak terpotong.  

Walaupun untuk prinsip lainnya, Antara masih belum bisa dikatakan 

memenuhi standar. Seperti pada prinsip Human Element, Antara masih belum 

menyoroti korban mental. Antara belum ada pengkat suara perempuan dan anak-

anak dan  masih banyak menyoroti respon pemerintah dan mengambil angle 

pemerintah ketimbang korbannya sendiri. Untuk prinsip komitmen menuju 

rehabilitasi, Antara hanya mengandalkan langkah penyelesaian dari pihak-pihak 

tinggi, mengabarkan mengenai bantuan yang diberikan pemerintah terkait yang 

memang tujuannya adalah menjadi motivasi penyintas untuk bangkit. Namun, 

sebagi agent yang menyuguhkan solusi praktis, antara masih belum melakukan 

tugasnya dengan sempurna.  

Dan terakhir, pada prinsip kontrol dan advokasi. Antara telah menjalankan 

fungsinya sebagai wacthdog bagi kita pembaca dan korban. Antara telah 

menyebarkan berita tentang siapa yang menyalurkan bantuan dan untuk apa 

bantuan itu disalurkan secara jelas. Sehingga menciptkan ketenangan bagi 

pembaca. 

 

6.2. Saran 

 

Sebagai langkah terakhir dalam menyelasesaikan penelitian ini maka 

penulis akan memberikan beberapa masukan yang berkaitan dengan masalah yang 

penulis angkat,sesuai dengan kemampuan dan pemahaman penulis sendiri 

mengenai upaya penerapan jurnalisme bencana di media online Antaranews.com. 

1. Mungkin website dari Antaranews.com ini bisa lebih diperhatikan lagi. 

Karna sepengelihat penulis, websitenya masih terlalu acak dan untuk 
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melihat berita tertentu terasa ribet. Hal ini, sudah pasti akan menyulitkan 

pembaca yang ingin mengikuti perkembangan dari berita tertentu. 

Kolom ―tanggal‖ yang bisa memudahkan pembaca untuk melompat ke 

tanggal tertentu tidak berfungsi sama sekali. Sehingga pembaca harus 

mencari secara manual. 

2. Media sebesar Antaranews.com seharusnya bisa lebih memahami lagi 

dan diharapakan bisa menerapkan prinsip dasar dalam peliputan 

jurnalistik bencana ini. Baik mengenai prinsip Humanisme terkhusus 

dalam point suara korban, prinsip komitmen menuju rehabilitasi pada 

point menyuguhkan berbagai solusi praktis bagi korban dan pembaca, 

serta dalam kontrol dan advokasi juga. 
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